SALINAN

SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 4 TAHUN 2023

TENTANG
SISTEM MANAJEMEN KEAMANAN INFORMASI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang a. bahwa Peraturan Sekretaris Jenderal Nomor 19 Tahun

Mengingat

2021 tentang Sistem Manajemen Keamanan Informasi
Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia belum mengadopsi standar ISO
27001:2022 tentang Sistem Manajemen Keamanan
Informasi sehingga belum sesual dengan
perkembangan dan kebutuhan organisasi;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia tentang Sistem Manajemen Keamanan
Informasi;

1. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 182);



. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 185, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6400);

Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang
Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 39) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun
2023 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden
Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 30);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 5 Tahun 2020 tentang
Pedoman Manajemen Risiko Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 261);

Peraturan Badan Siber dan Sandi Negara Nomor 8
Tahun 2020 tentang Sistem Pengamanan dalam
Penyelenggaraan Sistem Elektronik (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1375);
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020
tentang Rencana Induk Teknologi Informasi dan
Komunikasi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan

Rakyat Republik Indonesia Tahun 2020-2024;



7. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2023 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

8. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE) di Lingkungan Sekretariat
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia;
MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN SEKRETARIS JENDERAL DEWAN

PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA TENTANG
SISTEM MANAJEMEN KEAMANAN INFORMASI.



Pasal 1

Sistem Manajemen Keamanan Informasi di lingkungan

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia berpedoman
pada standar ISO 27001:2022.

(1)

(4)

(5)

Pasal 2

Penyelenggara Sistem Manajemen Keamanan Informasi
dilaksanakan oleh:
a. manajemen puncak;
b. Chief Information Security Officer yang selanjutnya

disingkat CISO;
c. manajer keamanan informasi; dan
d. petugas keamanan informasi.
Manajemen puncak sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a dilaksanakan oleh 1 (satu) orang pejabat
pimpinan tinggi madya.
CISO sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilaksanakan oleh 1 (satu) orang pejabat pimpinan
tinggi pratama di bidang teknologi dan informasi.
Manajer keamanan informasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c dilaksanakan oleh 1 (satu) orang
pejabat administrator.
Susunan penyelenggara keamanan informasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
dengan Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.



Pasal 3
Manajemen puncak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf a bertugas memimpin memantau serta memberikan
masukan terkait dengan penerapan Sistem Manajemen

Keamanan Informasi.

Pasal 4

(1) CISO sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b
bertugas mengkoordinasikan penerapan strategi dan
memantau serta memberikan masukan terkait dengan
penerapan Sistem Manajemen Keamanan Informasi di
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

(2) Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), CISO menyusun dokumen antara lain:
a. ruang lingkup;
b. pernyataan kesesuaian (Statement of Applicability);
c. petunjuk teknis Disaster Recovery Plan; dan
d. petunjuk teknis risiko informasi teknologi

(Information Technology Risk).
(3) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

ditetapkan dengan Keputusan Sekretaris Jenderal.

Pasal 5
Manajer keamanan informasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf c bertugas membantu CISO dalam
mengkoordinasikan, @ memantau serta  memberikan
masukan terkait dengan penerapan Sistem Manajemen

Keamanan Informasi.



Pasal 6
Petugas keamanan informasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf d bertugas melaksanakan penerapan

strategi sistem manajemen keamanan informasi

Pasal 7
Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan sistem
manajemen keamanan informasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Sekretaris
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia ini.

Pasal 8
Ketentuan teknis mengenai penerapan sistem manajemen

keamanan informasi sesuai ISO 27001:2022 ditetapkan
dengan Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia.

Pasal 9

(1) Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia melaksanakan pemantauan dan
evaluasi melalui:
a. internal audit; dan
b. eksternal audit.

(2) Internal audit dan eksternal audit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan minimal 1 (satu)
tahun sekali.



Pasal 10
Pada saat Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia ini mulai berlaku, Peraturan
Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang Sistem
Manajemen Keamanan Informasi dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 11
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta,
pada tanggal 31 Maret 2023
SEKRETARIS JENDERAL,
ttd.
INDRA ISKANDAR
Salinan Sesvai Dengan Aslinva
SEERETARIAT JENDERAL DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
Biro Hukum dan Pengaduan Masvarakat
ttd.

Arini Wyayants SH MH



LAMPIRAN

PERATURAN SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 4
TAHUN 2023 TENTANG SISTEM
MANAJEMEN KEAMANAN INFORMASI

KETENTUAN PELAKSANAAN
SISTEM MANAJEMEN KEAMANAN INFORMASI

A. DEFINISI
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia yang selanjutnya disingkat
DPR RI adalah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia;

Sekretariat Jenderal DPR RI adalah aparatur pemerintah yang di dalam
menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah dan
bertanggungjawab langsung kepada Pimpinan DPR RI;

Sekretaris Jenderal adalah Sekretaris Jenderal DPR RI;

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik yang selanjutnya disingkat
SPBE adalah penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk memberikan layanan kepada
Pengguna SPBE;

Teknologi Informasi dan Komunikasi yang selanjutnya disingkat TIK
adalah teknologi informasi dan komunikasi berbasis elektronika yang
digunakan untuk melakukan pengambilan, pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi;

Sistemn Informasi adalah serangkaian perangkat keras, perangkat lunak,
aplikasi, sumber daya manusia, serta prosedur dan atau aturan yang
diorganisasikan secara terpadu untuk mengolah data menjadi informasi

yang berguna untuk mencapai suatu tujuan;



10.

L1.

12

13.

14.

Sistem Manajemen Keamanan Informasi yang selanjutnya disingkat SMKI
adalah suatu sistem manajemen yang meliputi kebijakan, organisasi,
perencanaan, penanggung jawab, proses, dan sumber daya yang mengacu
pada pendekatan risiko bisnis untuk menetapkan,
mengimplementasikan, mengoperasikan, memantau, mengevaluasi,
mengelola, dan meningkatkan keamanan informasi DPR RI.

Perangkat Lunak adalah kumpulan beberapa perintah yang dieksekusi
oleh mesin komputer dalam menjalankan perintah berupa data yang telah
diprogram, disimpan, dan diformat secara digital.

Aplikasi adalah satu atau sekumpulan program komputer dan prosedur
yang dirancang untuk melakukan tugas atau fungsi Layanan pada DPR
RI yang berbasis situs web, desktop dan/atau mobile.

Perangkat Keras adalah perangkat & peralatan berwujud fisik yang
digunakan untuk mendukung Aplikasi dan jaringan komunikasi dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya.

Keamanan Informasi adalah terjaganya kerahasiaan, keutuhan, dan
ketersediaan informasi.

Infrastruktur adalah Perangkat Keras, Perangkat Lunak, dan fasilitas
yang menjadi penunjang utama untuk menjalankan sistem, Aplikasi,
komunikasi data, pengolahan dan penyimpanan data, perangkat
integrasi/ penghubung, dan perangkat elektronik lainnya

Kriptografi adalah ilmu yang mempelajari cara menyamarkan informasi
dan mengubah kembali bentuk tersamar tersebut ke informasi awal
untuk meningkatkan Keamanan Informasi dengan menggunakan 2 (dua)
prinsip yaitu enkripsi dan dekripsi.

Pusat Data adalah suatu fasilitas yang digunakan untuk menempatkan
sistem elektronik dan komponen terkaitnya untuk keperluan

penempatan, penyimpanan, dan pengolahan data.
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15. Chief Information Security Officer yang selanjutnya disingkat CISO adalah
pejabat yang berperan sebagai koordinator dalam pelaksanaan
implementasi kebijakan dan standar SMKI di Sekretariat Jenderal DPR
RI.

16. Pengguna adalah Anggota DPR RI, Pegawai Sekretariat Jenderal DPR RI,
Tenaga Ahli, Staf Administrasi Anggota DPR RI, Tenaga Sistem
Pendukung, dan atau pihak ketiga yang diberikan hak mengakses sistem
TIK di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI.

17. Pihak Ketiga adalah semua unsur di luar Pengguna dan unit pemilik
proses bisnis Sekretariat Jenderal DPR RI yang bukan bagian dari
pegawai Sekretariat Jenderal DPR RI seperti Supplier/ Vendor, Internet
provider, atau IT support provider Fasilitas dan peralatan lainnya.

18. Penyelenggara SMKI adalah tim yang bertugas merencanakan,
mengimplementasikan, dan mengontrol proses dalam pelaksanaan SMKI.

19. Manajemen adalah petinggi dari Penyelenggara SMKI seperti Manajemen
Puncak dan CISO di DPR RIL.

20. Regulator adalah kementerian dan/atau lembaga yang berwenang

menerbitkan peraturan terkait SMKI.

B. Maksud dan Tujuan
1. Maksud ditetapkannya SMKI ini adalah:

a. sebagai acuan terwujudnya standarisasi kerangka kerja pelaksanaan
pengelolaan SMKI di lingkungan DPR RI;

b. sebagai pedoman bagi pelaksanaan SMKI dalam menyusun dan
menetapkan prosedur operasional sehingga terjadi keselarasan pada

tataran strategis, taktis, dan operasional dalam penyelenggaraan
SMKI di lingkungan DPR RI.



o] ] i

2. Tujuan ditetapkannya SMKI ini adalah:

a. untuk memberikan kerangka kerja dalam implementasi SMKI dengan
mengamankan sumber daya informasi yang disediakan dan
melindungi informasi dari askes secara tidak berwenang, memelihara
kerahasiaan (confidentiality), keutuhan (integrity), dan ketersediaan
(availability) informasi;

b. mengoptimalkan pengelolaan risiko penggunaan TI, dengan mencegah
dan mengurangi dampak insiden SMKI sehingga dapat memelihara
dan meningkatkan reputasi DPR RI;

c. menjaga aspek kerahasiaan, integritas dan ketersediaan dari

informasi DPR RI.

C. Konteks Organisasi

1. Konteks Internal dan Konteks Eksternal

Sekretariat Jenderal DPR Rl wajib mempertimbangkan konteks baik
internal maupun eksternal yang mempengaruhi proses penyediaan
layanan kepada Pengguna layanan TI yang mana konteks tersebut
merupakan penerjemahan isu yang ada di Klausul [SO 27001. Dalam
penyelenggaraan proses layanan TI di Sekretariat Jenderal DPR RI, perlu .
melakukan identifikasi terhadap pihak lain yang terkait dengan proses
penyelenggaraan layanan TI kepada Pengguna.

Sekretariat Jenderal DPR RI melakukan identifikasi terhadap isu atau
hal-hal yang relevan terhadap pencapaian tujuan SMKI dan yang
mungkin dapat mempengaruhi kemampuan Sekretariat Jenderal DPR RI

dalam mencapai tujuan tersebut.
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2. Pihak Berkepentingan, Kebutuhan, Hubungan, Ketergantungan Pihak
Berkepentingan, dan Regulasi Terkait Sekretariat Jenderal DPR RI perlu
melakukan identifikasi terhadap pihak-pihak terkait yang dapat
mempengaruhi implementasi SMKI. Selain itu, Sekretariat Jenderal DPR
RI perlu mengidentifikasi ekspektasi Keamanan Informasi dari pihak-pihak
terkait tersebut, terutama yang berkaitan dengan Keamanan Informasi.
Ekspektasi pihak-pihak terkait yang telah diidentifikasi dan dapat
mempengaruhi Keamanan Informasi di Sekretariat Jenderal DPR RI harus

dikelola untuk pemenuhannya.

Tabel 2. Pihak Berkepentingan dan Kebutuhannya
No ~ Para Pihak INT/EXT Kebutuhan dan persyarat

1 Managemen INT Ketersediaan  dan alokas ~sumber daya,
komunikasi, pencapaian tujuan dan sasaran,
pelaporan yang efektif dan efisien, kesadaran,
kepemimpinan dan komitmen, reputasi dan citra
unit kerja yang membidangi teknologi dan

informasi.

2 Penyelenggara SMKI INT Kecukupan dan kelengkapan kegiatan operasional,
penanganan insiden/masalah, pencapaian target
operasional, penyelarasan operasional dan tujuan

bisnis.

3 Pegawai INT Kejelasan dalam hal tugas dan tanggung jawab
serta kelangsungan bisnis, kesadaran, citra unit

kerja yang membidangi teknologi dan informasi.

4 Supplier/ Vendor EXT e Kejelasan dan kesesuaian antara Kkontrak
Internet provider dengan pembayaran.
IT support provider ¢ Kerjasama sesuai dengan persyaratan
Fasilitas dan kontraktual dan mendukung layanan unit kerja
peralatan lainnya vang membidangi teknologi dan informasi.

dalam kegiatan usaha.
e Kejelasan perjanjian komersial dan pemenuhan
persyaratan kontraktual

e Pemenuhan dan kepastian keamanan data dan
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- Para Pihak INT/EXT Kebutuhan dan persyaratan > AT

informasi.

e Akses yang aman ke aset yang relevan yang
disediakan oleh Pemasok/Vendor atau unit
kerja yang membidangi teknologi dan informasi.

e Pemenuhan persyaratan pekerjaan dan

dukungan layanan.

5 Regulator EXT e Kepatuhan terhadap peraturan yang relevan
seperti pelindungan data pribadi, keamanan
data dan informasi dan persyaratan lisensi
terkait lainnya.

e Ketersediaan pelaporan operasional yang
diperlukan oleh regulator.

e Hubungan dan komunikasi yang baik.

e Berpartisipasi dalam inisiatif pemerintah
termasuk dalam  peningkatan teknologi

finansial nasional dan tata kelola.

i . EXT Mendapatkan Informasi terkait operasional Pusat
6 Lingkungan sekitar
Data.
7 Masyarakat EXT e Ketersediaan layanan.

e Keamanan Informasi dan Manajemen data
termasuk perlindungan privasi.

e Penanganan insiden/masalah.

e Komunikasi dan Manajemen hubungan
masyarakat yang baik.

e Jangka waktu pemenuhan layanan.

e Reputasi baik dan kepuasan masyarakat.
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Kewajiban Sekretaris Jenderal dalam SMKI

Sekretaris Jenderal DPR RI wajib memastikan perlindungan informasi
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Jenderal DPR RI
melalui kegiatan menetapkan, menerapkan, memelihara, dan terus
meningkatkan SMKI sesuai standar.

Sekretaris Jenderal DPR RI mengarahkan semua pegawai menerapkan
dan mematuhi persyaratan yang dalam SMKI baik berupa kebijakan,

standar, maupun prosedur.

D. Kepemimpinan dan Komitmen

Dalam melaksanakan pengelolaan SMKI, Sekretaris Jenderal berkomitmen

untuk:

a.

menetapkan dan menjalankan kebijakan, standar, dan prosedur
Keamanan Informasi DPR RI.

menetapkan dan menjalankan struktur organisasi formal lengkap dengan
tugas dan tanggung jawabnya untuk mengelola SMKI.

menetapkan dan menjalankan proses formal dan berkesinambungan
untuk mengelola proses Manajemen risiko untuk memastikan
pengendalian dari risiko Keamanan Informasi yang relevan dan realistis.
memantau dan meninjau operasional SMKI melalui peninjauan SMKI
setiap tahun sekali.

melakukan audit internal SMKI paling sedikit setiap tahun sekali.
melakukan tinjauan Manajemen (management review) SMKI paling sedikit
setiap tahun sekali.

menetapkan dan mengimplementasikan tindakan peningkatan secara
berkesinambungan.

menyediakan seluruh sumber daya yang dibutuhkan untuk membentuk,
mengimplementasikan, memelihara dan  meningkatkan  secara

berkesinambungan SMKI.
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E. Perencanaan

Pencapaian sasaran SMKI DPR RI menjadi tanggung jawab:

1. seluruh pihak yang terlibat dan masuk ke dalam ruang lingkup
implementasi SMKI, dan
2. seluruh pihak yang berkepentingan terhadap SMKI DPR RI.

Pencapaian sasaran SMKI DPR RI diukur setiap tahun oleh person in
charge (PIC) berdasarkan target dari sasaran yang ditetapkan dan realisasinya
sesual dengan pemetaan sasaran SMKI untuk kemudian dianalisis hal-hal
yang menyebabkan tercapai atau tidak tercapainya sasaran-sasaran tersebut.
Evaluasi dan pengukuran sasaran SMKI tersebut merupakan penerjemahan
isu yang ada di Klausul ISO 27001. Sasaran SMKI sebagaimana dimaksud

pada tercantum dalam tabel berikut ini.
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F. Dukungan

Sekretariat Jenderal DPR RI dalam implementasi, pemeliharaan, dan
peninjauan SMKI, menyediakan sumber daya meliputi anggaran, peralatan,
sumber daya manusia, dan sumber daya lainnya yang mungkin diperlukan
untuk kinerja SMKI yang efisien. Dalam hal penyediaan sumber daya manusia,
Sekretariat Jenderal DPR RI harus menyediakan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi dalam pengelolaan SMKI. Sekretariat Jenderal DPR RI
wajib menyediakan peningkatan keterampilan/pengetahuan pengelolaan
SMKI dalam hal terdapat sumber daya manusia yang belum memenuhi
kompetensi pengelolaan SMKI.

Sekretariat Jenderal DPR RI menetapkan komunikasi terkait penerapan

SMKI kepada pemangku kepentingan sesuai dengan Matriks komunikasi.

G. Komunikasi Penerapan SMKI
Penerapan SMKI dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan sesuai
dengan Matriks komunikasi. Matriks komunikasi sebagaimana dimaksud

tercantum dalam Tabel 8.
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H. Tindakan Mengatasi Risiko, Peluang, dan Perubahan

Sekretariat Jenderal DPR RI melakukan penilaian risiko paling sedikit 1

(satu) tahun sekali. Penilaian risiko berisi :
a. identifikasi risiko Keamanan Informasi; dan
b. identifikasi segala perubahan yang terjadi terkait dengan Keamanan

Informasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Adapun yang melakukan penilaian risiko dan menyimpan hasil penilaian
risiko SMKI adalah Koordinator Manajemen Risiko dan Keamanan Sistem
Informasi. Dalam hal terdapat perubahan signifikan, penilaian risiko
dilaksanakan dengan mempertimbangkan kriteria yang ditetapkan.
Sekretariat Jenderal DPR RI mengontrol perubahan yang direncanakan dan
meninjau konsekuensi dari perubahan yang tidak diinginkan, mengambil

tindakan untuk mengurangi dampak apapun sebagaimana diperlukan.

I. Informasi Terdokumentasi

Sekretariat Jenderal DPR RI mengelola dan menerapkan dokumentasi
informasi SMKI terhadap:

a. informasi terdokumentasi yang diperlukan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; dan
b. informasi terdokumentasi yang ditentukan oleh Sekretariat Jenderal DPR

RI sebagaimana diperlukan untuk efektivitas pengelolaan SMKI.

Kontrol informasi terdokumentasi dilakukan dengan identifikasi dan
pengendalian sesuai peraturan perundang-undangan. Akses terhadap
informasi terdokumentasi diberikan berdasarkan:

a. izin akses informasi terdokumentasi; dan/atau

b. wewenang melihat dan mengubah informasi terdokumentasi.
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J. Pemantauan dan Evaluasi

Sekretariat Jenderal DPR RI melaksanakan pemantauan, pengukuran,
analisis dan evaluasi terhadap efektifitas penerapan SMKI. Untuk
melaksanakan pemantauan, pengukuran, analisis dan evaluasi, Sekretaris
Jenderal perlu membentuk tim audit.

Tim audit dimaksud harus memiliki auditor yang telah memiliki sertifikasi
internal auditor. Sekretariat Jenderal DPR RI menyimpan informasi
terdokumentasi sebagai bukti hasil pemantauan dan pengukuran.

Pimpinan Sekretariat Jenderal DPR RI melalui perwakilan Manajemen
terdiri dari Manajemen puncak penyelenggara SMKI dan CISO penyelenggaran
SMKI harus meninjau penerapan SMKI secara terencana dengan interval
tertentu guna memastikan kesesuaian, kecukupan, efektifitas dan kesetaraan
dengan arahan strategis Pimpinan Sekretariat Jenderal DPR RI. Hasil dari

kegiatan tinjauan reviu Manajemen harus didokumentasikan.

K. Peningkatan

Sekretariat Jenderal DPR RI senantiasa melakukan peningkatan
kesesuaian, kecukupan dan efektivitas dari penerapan SMKI, dengan
mempertimbangkan hasil analisis dan evaluasi serta keluaran dari tinjauan
Manajemen untuk menetapkan ada tidaknya kebutuhan atau kesempatan
yang dapat dilakukan untuk senantiasa melakukan peningkatan.

Penyelenggara SMKI harus mempertahankan semua input dalam catatan
perbaikan yang tersedia untuk Sekretariat Jenderal DPR RI termasuk
mengkonsolidasikan input dan meninjau penerapan SMKI untuk perbaikan

yang dilakukan.
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Untuk perubahan yang dilakukan, Penyelenggara SMKI harus menyiapkan
rencana aksi dan mengkomunikasikan hasilnya kepada semua pihak yang
berkepentingan/terdampak. Semua perbaikan harus diarahkan dan sesuai

dengan tujuan penerapan SMKI dan tujuan organisasi.

SEKRETARIS JENDERAL,
“dl

INDRA ISKANDAR



